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Prof. Dr. H. Nur Syam, M.Si

Penasihat Ahli Menteri Agama Republik Indonesia

Dan Guru Besar Sosiologi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) di
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya.

“Mari speak up untuk membangun kerukunan umat”... “Kerukunan adalah
persyaratan untuk menggapai kedamaian. Tanpa kerukunan tentu tidak akan terdapat
perdamaian dan perdamaian adalah syarat untuk mencapai kebahagiaan. Trilogy:
rukun, damai dan Sejahtera merupakan kata kunci di dalam kehidupan bersama,
apalagi di dalam masyarakat yang multicultural dan multi religious. Indonesia
dikenal dengan prinsip kerukunannya dan menjadi teladan bagi negara lain untuk
mencontohnya. Indonesia adalah laboratorium kerukunan umat beragama dan
kerukunan berbangsa. Melalui ukhuwah basyariyah atau kerukunan berbasis
kemanusiaa, ukhuwah Islamiyah atau kerukunan berbasis keagamaan, dan ukhuwah
wathaniyah atau ukhuwah berbasis kebangsaan, maka Masyarakat Indonesia telah
mengamalkannya. Konsep- konsep dasar kerukunan, pluralitas,multicultural inilah
yang menjadi inti dari buku yang ditulis oleh Sri Wahyuni di dalam bukunya yang
berjudul ‘Napas Damai Islam, Merawat Karakter di Bumi Multikultural’. Selamat
membaca.”

Dr. H. Muhajirin Yanis, M.Pd.I (Kakanwil Kemenag Kalbar)

“Setelah membaca buku ‘Nafas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural’
selaku Kakanwil Kemenag Kalbar memandang bahwa karya ini merupakan
kontribusi pemikiran yang sangat relevan dan strategis dalam menjawab tantangan
kebangsaan saat ini, khususnya di Kalimantan Barat dalam penguatan kerukunan,
persatuan dan cinta kemanusiaan. Melalui narasi yang reflektif dan argumentatif,
buku ini menegaskan Islam sebagai agama rahmah yang menumbuhkan karakter
moderat, adil, dan berkeadaban di tengah realitas masyarakat yang majemuk. Sejalan
dengan program prioritas Kementerian Agama tentang penguatan moderasi
beragama, karya ini tidak hanya memperkaya khazanah keislaman, tetapijuga menjadi
rujukan penting dalam meneguhkan sikap saling menghormati, toleransi, dan
solidaritas kemanusiaan sebagai fondasi kokoh bagi terwujudnya kehidupan
berbangsa yang rukun, damai, dan bermartabat.”

S. Wahyu Nirmala /i I



Prof. Dr. H. Syarif, S.Ag., MA. (Rektor IAIN Pontianak)

"Sebagai pimpinan institusi yang menjunjung tinggi nilai-nilai moderasi beragama,
saya menyambut baik dan memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya atas
terbitnya buku 'Napas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural' karya
Saudari Sri Wahyuni. Buku ini bukan sekadar karya akademik, melainkan sebuah
manifestasi intelektual yang menjawab tantangan zaman tentang bagaimana Islam
seharusnya hadir sebagai energi kedamaian (Rahmatan lil-“Alamin) di tengah
keberagaman bangsa. Penulis secara cerdas berhasil mengintegrasikan konsep
Pendidikan Islam Multikultural dengan penguatan karakter yang kokoh namun
inklusif. Urgensi buku ini terletak pada keberhasilannya membedah dinamika
kerukunan, khususnya di Kalimantan Barat, serta menawarkan solusi praktis melalui
model pendidikan yang holistik. Saya merekomendasikan buku ini sebagai referensi
penting bagi akademisi, pendidik, dan mahasiswa dalam upaya kolektif kita merawat
kebhinekaan dan membentuk generasi yang berkeadaban. Ini adalah sebuah legacy
pemikiran yang sangat berharga bagi masa depan Indonesia yang damai dan
harmonis. Selamat Membaca”

Prof. Dr. H. Dwi Surya Atmaja, MA

(Guru Besar Pemikiran Ekonomi Islam IAIN Pontianak)

“Napas Damai Islam karya Sri Wahyuni mengamplifikasi pesan etimologis Islam.
Bentuk masdar dari kata dasar aslama menyuarakan pesan yang bersifat Objective-
based (berbasis tujuan) atau Goal-oriented (berorientasi tujuan). Dengan kata lain,
identitas ke-Islam-an menuntut individu untuk menghadirkan salam bagi
lingkungannya. Impact salam inilah yang menjadi pra-syarat bagi keridaan Ilahy (wa
raditu lakum l-islama dinan). Pada tataran epistemologis, al-Qur'an menyodorkan
lita'arafti sebagai ideal pendekatan terhadap heterogenitas (syu'iban wa gabailan).
Melalui pengenalan terhadap "urf (kebiasaan) yang bersifat kultural dengan instrumen
sosiologis amr ma'raf dan fastabiqu 1-khairat, pendidikan Islam menancapkan posisi
dan peran kulturalnya. lii tumbuh besar di Kalimantan Barat. Karenanya air mata
tidak akan pernah mengering ketika sayatan luka konflik sosial Cina-Dayak (1967),
Dayak-Madura (1997), hingga Melayu-Madura (1999) menghadirkan gambar dan
narasi yang memilukan. Namun, pada saat yang sama, senyum selalu siap
mengembang ketika fenomena multi-kultural menjadikan Setara Institute menobatkan
Kota Singkawang Kalimantan Barat selama bertahun- tahun menjadi Kota Paling
Harmonis di Indonesia. Dengan kata lain, penulis buku ini, Sri Wahyuni is fully
armed, emotionally as well as intellectualy. She deserved it. Ia layak untuk
membentang ide, menggagas formula dan mengeksekusi program Pendidikan
Karakter Bangsa melalui Pendidikan Multi-kulturalisme demi obsesi dan visi Napas
Damai Islam dalam kehidupan nyata.”
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Prof. Dr. Ibrahim, MA

(Guru Besar Komunikasi Islam IAIN Pontianak dan

Ketua Forum Kerukunan Ummat Beragama Kalimantan Barat)

“Napas Damai Islam, sebuah ikhtisar pemikiran dan konsep pundamental yang
menempatkan Islam sebagai sumber rujukan yang menginspirasi bagi hadirnya
kedamaian dan harmonisasi sebagaimana visi agama Rahmatan Lil'alamin. Dimana
perbedaan dan keragaman hadir layaknya kombinasi yang menyempurnakan
keindahan sang pelangi, atau alunan merdu suara petikan gitar sang musisi. Napas
Damai Islam; sebuah tulisan yang layak dibaca dan keren dari seorang aktivis
akademis. Selamat iii...” (Ibrahim ab_irhamiy)

Prof. Dr. H. Zaenuddin Hudi Prasojo, MA.

(Guru Besar Studi Agama-agama IAIN Pontianak )

“Buku keren di tangan anda ini diberi judul "Napas Damai Islam: Merawat Karakter
di Bumi Multikultural”, sebuah judul yang memberikan getaran positif dan aura ilahi
kepada siapa saja yang membacanya. Dengan semangat kontribusi akademik yang
vital dan tepat waktu dari perspektif Studi Agama-agama, karena secara tegas
menempatkan Agama Islam sebagai hakikat ‘Napas Damai’ (Rahmatan lil-“alamin),
buku ini menjadi ekspresi dari sebuah visi yang esensial dalam kerangka kerukunan
global. Buku ini secara cerdas menguraikan bagaimana nilai-nilai universal Islam
seperti keadilan, kemanusiaan, dan tasamuh (toleransi) dapat menjadi fondasi utama
dalam penguatan Pendidikan Karakter di tengah masyarakat yang majemuk. Penulis
menyuguhkan gagasannya dengan membingkai keberagaman bukan hanya sebagai
ancaman, melainkan sebagai kekayaan yang sekaligus memberikan panduan praktis
tentang bagaimana harmoni sejati dapat dicapai melalui karakter yang teguh dan
dialog yang inklusif. Karya anak bangsa dari Bumi Khatulistiwa ini menjadi rujukan
penting bagi siapa saja yang ingin memahami dan mempraktikkan bagaimana agama
dapat menjadi pilar perdamaian dan perajut kebhinekaan dalam konteks Indonesia.”

Dr. H. Syamsu Madyan, Lc, MA

(Dosen Pascasarjana Universitas Islam Malang dan Founder Haraka Institute Kota
Batu Malang)

“Lebih dari sekadar karya akademik, buku ini menawarkan panduan aplikatif melalui
konsep Pendidikan Islam Multikultural dan Pendidikan Karakter Bangsa yang
terintegrasi, diperkuat dengan studi kasus empiris dari Kalimantan Barat. Inilah
kekuatan utama buku ini: mampu menjembatani gagasan normatif dengan realitas
lapangan, serta memberi inspirasi bagi pendidik, akademisi dan pemerhati
kebangsaan untuk merawat kebhinekaan secara berkelanjutan. Napas Damai Islam
layak dibaca sebagai referensi strategis dalam membangun masyarakat berkeadaban
yang menjadikan perbedaan sebagai kekuatan, bukan sumber perpecahan.”
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Prof. Dr. Rianawati, M. Ag

(Guru Besat Pendidikan Akhlak IAIN Pontianak)

Buku 'Napas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural' merupakan
kontribusi intelektual yang sangat urgen dalam diskursus Pendidikan Akhlak
kontemporer, karena berhasil membedah bagaimana nilai-nilai luhur Islam
bertransformasi dari sekadar doktrin menjadi aksi nyata yang menyejukkan. Dari
sudut pandang pendidikan karakter, karya ini secara brilian menekankan bahwa
esensi akhlak bukan sekadar kesalehan individual, melainkan kematangan sosial
dalam menghargai kemajemukan (tasamuh) dan menjunjung tinggi keadilan. Penulis
memberikan panduan strategis bagi para pendidik tentang pentingnya internalisasi
karakter yang kokoh untuk menghadapi tantangan radikalisme dan degradasi moral,
menjadikan buku ini rujukan wajib dalam upaya mencetak generasi yang tidak hanya
cerdas intelektualnya, tetapi juga mulia akhlaknya dalam merawat perdamaian di bumi
Indonesia yang multikultural.”

Prof. Dr. Sahri, MA

(Guru Besar Politik Islam IAIN Pontianak dan Dekan FUSHA TAIN Pontianak)
“Buku Napas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural merupakan
kontribusi intelektual yang penting dan relevan dalam menghadirkan wajah Islam
yang ramah, menyejukkan, dan berakar kuat pada nilai-nilai keadaban universal.
Karya ini secara cermat menguraikan ajaran Islam sebagai agama rahmah yang tidak
hanya menata dimensi spiritual, tetapi juga membentuk karakter sosial yang inklusif,
toleran, dan berkeadilan di tengah realitas masyarakat multikultural. Dengan
pendekatan yang argumentatif, reflektif, dan kontekstual, penulis berhasil
memadukan nilai-nilai teologis, etis, dan kultural menjadi narasi yang utuh,
sistematis, dan aplikatif. Buku ini layak dibaca oleh akademisi, pendidik, pemangku
kebijakan, serta masyarakat luas sebagai rujukan strategis dalam merawat harmoni,
memperkuat karakter kebangsaan, dan meneguhkan peran Islam sebagai napas damai
bagi peradaban manusia.”

Assoc. Prof. Dr. Syamsul Kurniawan, S Th.I, M.S.I

(Dewan Pendidikan Kalimantan Barat)

“Buku ‘Napas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural” ini
menawarkan kerangka pemikiran yang mendalam dan sangat relevan, secara tegas
menyimpulkan bahwa Islam adalah "Napas Damai" (Rahmatan lil-'alamin) yang
mendesak untuk diinternalisasi guna merawat persatuan di tengah ancaman
radikalisme dan ketegangan multikultural. Penulis secara holistik merumuskan solusi
melalui integrasi Pendidikan Karakter Bangsa (PKB) dan Pendidikan Islam
Multikultural (PIM), yang melampaui toleransi ritualistik dan berfokus pada
pembentukan karakter, etika, dan aksi nyata. Dengan studi kasus Kalimantan Barat
sebagai best practice , karya ini tidak hanya menjadi kajian teoretis, tetapi juga
panduan strategis yang praktis untuk mewujudkan masyarakat berkeadaban yang
melihat keberagaman sebagai karunia dan kekuatan kolektif.
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Dr. Yusriadi, MA.

(Dekan FDKI TAIN Pontianak serta Pakar Linguistik dan Budaya)

“Dari sudut pandang Linguistik dan Budaya, buku "Napas Damai Islam: Merawat
Karakter di Bumi Multikultural" adalah kajian yang sangat urgen karena secara
mendalam mengupas bagaimana narasi kedamaian (Napas Damai) harus
dikonstruksi dan disosialisasikan untuk melawan diskursus radikal yang memecah
belah. Penulis dengan cerdas menyoroti bahwa harmonisasi sejati dicapai melalui
integrasi nilai-nilai Islam (tasamuh dan ‘adl) dengan kearifan lokal yang hidup di
tengah masyarakat multikultural, menjadikan budaya sebagai jembatan yang
menerjemahkan prinsip Rahmatan lil-‘alamin ke dalam praktik sosial sehari-hari.
Karya ini menegaskan pentingnya kompetensi kultural dan tanggung jawab linguistik
dalam mengelola keberagaman, menjadikannya panduan penting bagi siapa pun yang
berkepentingan dalam memahami dinamika interaksi simbolik dan bahasa sebagai
pilar utama pembentukan karakter bangsa.”

Dr. Samsul Hidayat, MA

(Dekan FEBITAIN Pontianak)

“Buku Napas Damai Islam ini terasa seperti ajakan berbincang pelan, jujur, dan
menenangkan di tengah hiruk pikuk dunia yang mudah panas. Gagasannya hangat,
membumi, dan relevan tidak menggurui, tetapi mengajak merenung dan bertumbuh.
Selamat kepada Sri Wahyuni, karya ini menunjukkan kedewasaan berpikir dan
kepekaan sosial yang kuat, sekaligus keberanian merawat nilai Islam dalam ruang
multikultural dengan cara yang elegan. Buku ini bukan sekadar bacaan akademik,
tetapi teman refleksi untuk pendidik, orang tua, dan siapa pun yang percaya bahwa
damai itu bisa dilatih, dirawat, dan dihidupkan setiap hari.”

Dr. Nur Hamzah, M. Pd

(Kaprodi Magister Studi Islam Pascasarjana IAIN Pontianak)

“Buku yang ditulis oleh Dr. Sri Wahyuni, M.Pd dengan judul “Napas Damai Islam:
Merawat Karakter di Bumi Multikultural: adalah karya akademik yang kontributif
baik konteks lokal Kalimantan Barat maupun nasional. Dalam buku ini, penulis
memandang heterogenitas sebagai fakta sosial yang menyimpan potensi konflik.
Keberagaman tersebut dapat menjadi pemicu (trigger) munculnya konflik komunal,
baik yang bersifat horizontal maupun vertikal. Namun demikian penulis tidak
berhenti pada hypothesis tersebut. Pada bukunya dengan jeli penulis menawarkan
value, bahwa konflik dapat diminimalisir dengan pengarusutamaan karakter pada
individu sosial. Karakter yang kuat menjadi kapital utama agar relasi sosial terbangun
secara positif. Buku ini penting untuk dibaca semua kalangan agar damai tidak hanya
menjadi komitmen tetapi menjadi perilaku sosial.”
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Dra. Hj. Nurul Wahidah, M.Si

(Ketua PW Muslimat NU Kalbar dan Dosen Psikologi Islam FUSHA IAIN
Pontianak)

“Buku Napas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural hadir sebagai
sebuah karya yang tidak hanya menawarkan gagasan, tetapi juga memberikan arah
yang jelas bagi pendidikan karakter di tengah masyarakat majemuk. Penulis
berhasil menyajikan sintesis pemikiran dan penelitian yang mendalam, berlandaskan
nilai-nilai esensial Islam, sehingga buku ini menjadi panduan penting dalam merawat
harmoni sosial di era kebhinekaan. Sebagai Ketua PW Muslimat Kalimantan Barat
sekaligus akademisi yang menekuni bidang Pendidikan Akhlak dan Kerukunan
Ummat Beragama, saya melihat buku ini memiliki legitimasi ilmiah yang kuat serta
relevansi praktis yang tinggi. Kehadirannya menjadi jawaban atas tantangan
multikultural yang membutuhkan pondasi spiritual dan moral yang kokoh. Buku ini
bukan hanya bacaan, melainkan juga ajakan untuk menumbuhkan karakter damai,
toleran, dan berkeadaban. Saya meyakini, buku ini akan memberikan nilai tambah
yang tak ternilai bagi para pembaca, sekaligus memperkuat pesan damai Islam yang
universal. Semoga karya ini menjadi inspirasi bagi generasi penerus dalam
membangun masyarakat yang rukun, berkarakter, dan penuh kasih sayang.”

Ir. H. Riadi Budiman, ST., MT., MPd., IPM., ASEAN Eng

Kepala Pusat Pendidikan Karakter Pancasila UNTAN

“Buku ‘Napas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural’ memiliki
urgensi yang sangat fundamental dalam memperkuat ekosistem Pendidikan Karakter
Pancasila, karena secara cerdas mampu mensinergikan nilai-nilai universal Islam
Rahmatan lil-‘alamin dengan napas kebhinekaan bangsa. Dari perspektif
pengembangan karakter di perguruan tinggi, karya ini memberikan panduan praktis
tentang bagaimana membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki integritas moral, semangat gotong royong, dan sikap toleransi
yang inklusif. Buku ini membuktikan bahwa penguatan karakter yang berbasis pada
nilai religiusitas yang moderat adalah kunci utama dalam menjaga persatuan nasional
dan menangkal radikalisme, sekaligus menjadi kontribusi nyata dalam merawat
identitas Indonesia sebagai bangsa yang religius namun tetap menghormati
kemajemukan di Bumi Khatulistiwa.”

Eka Hendry Ar, S. Ag, M. Si., M. Pd

(Direktur Rumah Moderasi Beragama dan Dosen FTIK IAIN Pontianak)
“Diskursus seputar perdamaian merupakan salah satu isu yang selalu relevan
diperbincangkan. Perkembangan berbanding terbalik dengan kompleksitas persoalan
kehidupan. Sehingga membutuhkan semakin banyak kontribusi berbagai bidang
ilmu. Sri Wahyuni hadir dengan perspektif pendidikan Islam multikultural, sebagai
ikhtiar mewujudkan perdamaian berkelanjutan.”
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Dr Moch Riza Fahmi

(Dosen Pascasarjana IAIN Pontianak dan Peneliti Multikulturalisme Azerbaijan)
“Di tengah hiruk-pikuk wacana keislaman yang sering tegang dan polemis, Napas
Damai Islam tampil sebagai oase pemikiran. Buku ini berhasil menjembatani
spiritualitas, refleksi sosial, dan pengalaman keberagamaan kontemporer secara
elegan. Layak dibaca oleh akademisi, praktisi pendidikan, serta pembaca umum yang
rindu pada wajah Islam yang damai, membumi, dan mencerahkan.”

Dr. Randi Saputra, S.Pd., M.Pd., Kons

Dosen Bimbingan dan Konseling Islam FDKI IAIN Pontianak

“Selamat untuk bu Sri Wahyuni, Buku ini merupakan sebuah kontribusi intelektual
yang sangat krusial dalam menavigasi kompleksitas sosioreligius di Indonesia saat ini.
Melalui dialektika yang tajam antara Pendidikan Karakter Bangsa (PKB) dan
Pendidikan Islam Multikultural (PIM) khususnya di Kalimantan Barat, penulis
berhasil merumuskan secara konseptual dan menempatkan prinsip Rahmatan lil-
‘Alamin bukan sekadar sebagai doktrin teologis, melainkan sebagai instrumen praktis-
etis dalam merawat kemajemukan. Kekuatan buku ini terletak pada kemampuannya
mentransformasikan gagasan teoretis yang abstrak menjadi strategi integrative yang
aplikatif bagi penguatan karakter bangsa. Karya ini menawarkan informasi yang segar
dengan memadukan tinjauan filosofis dan realitas empiris, khususnya melalui potret
dinamika kebhinekaan di Kalimantan Barat sebagai laboratorium sosial. Penulis
dengan jeli membedah tantangan multikulturalisme dan menyajikan model
masyarakat berkeadaban yang berpijak pada nilai-nilai inklusivitas Islam. Buku ini
sangat relevan bagi para akademisi, praktisi pendidikan, dan pengambil kebijakan
yang berkomitmen mewujudkan harmoni sosial di tengah arus perubahan zaman
yang kian dinamis.”

Zikal Okta Syahtria, S.E.,M.M.

(Kepala Biro AUAK Universitas NU Kalbar & Ketua Umum DPP GeniNusa).
"Buku karya Mbak Sri Wahyuni panggilan akrab saya yang berjudul 'Napas Damai
Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural', merupakan karya yang luar biasa
dan wajib dibaca oleh semua kalangan. Salah satu poin penting yang saya garis
bawahi adalah mengenai 'Pendidikan Karakter Bangsa' sebagai jantung pembentukan
generasi beradab. Saya berharap substansi buku ini dapat terus dikembangkan,
terutama dalam mengejawantahkan teori PKB (Pendidikan Karakter Bangsa) untuk
menata generasi muda. Hal ini penting agar SDM kita mampu bersaing dengan
perkembangan zaman. Indonesia adalah bangsa yang besar; semoga kehadiran buku
ini memberikan pengaruh signifikan terhadap pola pikir generasi mendatang."
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D. Darmadi JA, M. Leett., M. Pd

(Akademisi IAIN Pontianak)

“Saya yakin buku Napas Damai Islam Merawat Karakter di Bumi Multikultural lahir
dari pergumulan penulis sebagai aktivis pergerakan. Buku ini menjadi impact untuk
karbon perdamaian dalam memitigasi agar kehidupan masyarakat semakin harmonis
di Bumi Khatulistiwa dengan karakter mulia berbasis kearifan lokal dan juga doktrin
agama yang bermuara pada Rahamatan Lil'alamiin. Kita perlu cendekiawan yang
tulus dalam mendedikasikan ilmu dan memberikan teladan sepanjang hayatnya,
seperti penulis buku ini.”

Ahmad Fauzi, M.Pd

(Pegiat Literasi)

“Kehadiran buku "Napas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural”
karya Sri Wahyuni patut disambut dengan apresiasi tinggi sebagai salah satu literatur
penting yang memperkaya khazanah pendidikan di Indonesia. Melalui analisis yang
tajam dan kontekstual, buku ini tidak hanya menawarkan landasan teoretis, tetapi
juga berhasil memotret praktik- praktik baik yang konkret dalam upaya internalisasi
nilai-nilai multikultural dan penguatan karakter bangsa. Sinergi antara ajaran Islam
yang damai (Rahmatan lil-'alamin) dan semangat kebhinekaan yang diulas secara
mendalam menjadikan karya ini sebuah panduan strategis yang sangat relevan bagi
para pendidik maupun pemangku kebijakan dalam membangun ekosistem
pendidikan yang inklusif, harmonis, dan berkeadaban.”
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MOTTO
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Artinya:

"Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa Jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu (fa allafa baina

qulubikum), sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara (ikhwanan).

Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari

padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu

mendapat petunjuk."
Surah Ali 'Imran [3] Ayat 103
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Saribiitan

Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si.
(Rektor Universitas Islam Malang Priode 2014-2024)

Assalam 'ualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

egala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah menganugerahkan

akal dan kebijaksanaan kepada hamba-Nya, sehingga kita mampu menelisik
e ©S€1151 @jaran agama untuk kemaslahatan umat manusia. Shalawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Besar Muhammad SAW., yang
telah menjadi uswah dalam membangun tata kehidupan, budaya dan peradaban yang
anggun dan bermartabat.

Saya menyambut baik kehadiran buku berjudul “Napas Damai Islam: Merawat
Karakter di Bumi Multikultural” ini dengan penuh sukacita dan apresiasi yang
tinggi. Karya yang disusun oleh Saudari Sri Wahyuni ini hadir pada momen yang
sangat tepat, di tengah tantangan global dan domestik yang menguji pondasi
persatuan, kesamaan, toleransi, dan harmoni sosial. Indonesia adalah anugerah
terbesar dan sekaligus medan ujian, di mana keberagaman suku, agama, ras, etnis
dan budaya berpadu dalam satu bingkai negara kesatuan Republik Indinesia.
Namun, kebhinekaan ini sering kali dihadapkan pada ancaman disintegrasi yang
bersumber dari gagalnya kita dalam memaknai keragaman sebagai kekayaan besar
bangsa dan dengan negara peluang untuk mengimplementasikan nilai-nilai luhur
keagamaan diberi ruang yang sangat terbuka.

Buku ini secara lugas dan mendalam menyajikan argumentasi bahwa Islam pada
hakikatnya, adalah ‘Napas Damai’ (rahmatan lil-“alamin)—sebuah sumber energi
spiritual yang mampu merawat dan memperkuat karakter individu, sosial,
kebangsaan dan lintas budaya dan peradaban di dunia ini. Penulis dengan cermat
mengupas bagaimana nilai-nilai fundamental Islam, seperti keadilan, kemanusiaan,
kearifan, dan sikap saling menghargai (tasamuh), menghormati dapat diintegrasikan
secara efektif dalam prilaku kehidupan sehari- hari.

Melalui sintesis pemikiran dan hasil kajian yang komprehensif, Saudari Sri
Wahyuni berhasil menempatkan Pendidikan Karakter bukan sekadar sebagai mata

pelajaran tambahan, melainkan sebagai jantung dari pembentukan generasi yang
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utuh: kokoh dalam akidah dan adaptif dalam bermuamalah, memiliki jati diri namun
terbuka terhadap perbedaan.

Karya ini memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan, tidak hanya bagi
akademisi di bidang Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, tetapi juga menjadi
panduan praktis bagi para pendidik, pemerhati kehidupan sosial, orang tua, dan
pemangku kebijakan serta stakeholders terkait. Pesan utama buku ini adalah bahwa
harmoni sejati tidak dapat dicapai hanya dengan toleransi verbal, melainkan harus
dihidupkan melalui karakter yang terinternalisasi karakter yang menjadikan
perdamaian sebagai pilihan hidup dan keberagaman sebagai kekayaan, bukan
perpecahan.

Saya berharap buku “Napas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi
Multikultural” ini dapat menjadi rujukan penting, penyegar pemikiran, dan inspirasi
bagi semua pihak yang berkomitmen pada pembangunan karakter bangsa dan upaya
nyata merajut kebhinekaan di Indonesia.

Selamat membaca dan semoga buku ini membawa manfaat bagi masyarakat
luas.

Wallahulmuwafieq llaa Aquwamitthoriq, Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Sékdpiir Sirih
Prof. M. Mas’ud Said, M.M., Ph.D.
(Direktur Pascasarjana Universitas Islam Malang)

Assalam 'ualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

uku berjudul Nafas Damai Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural
B yang ditulis oleh Sri Wahyuni ini adalah pemikiran yang dikembangkan dari

hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ilmiah dilakukan
terkait tugas akhir untuk mencapai gelar doktor Pendidikan Agama Islam
Multikultural.

Sri Wahyuni dalam bukunya ini telah menyusun basis argument teoritis dengan
baik, meliputi landasan pemikiraan dan kajian terdahulu khususnya tentang urgensi
harmoni dan pendidikan karakter bangsa dikaitkan dengan pentingnya nilai
multikultural secara fraksis di lapangan.

Setting atau lokus penelitiannya juga menarik mengingat daerah yang ditelitinya
memiliki karakter heterogenitas yang Bhinneka Tunggal Ika, yang kental dengan
perbedaan. Hal ini membuat setting sosialnya relevan dan simetris dengan tema
umumnya. Kalimantan Barat sejak dulu dikenal dengan bumi multicultural yang
kental, penuh dinamika konflik sosial dan agama, namun memiliki keunikan sendiri.
Kalbar pada umumnya tetap damai, dimana daerah lain bisa belajar darinya.

Pendidikan karakter dan perdamaian erat hubungan satu dengan lainnya. Kedua
terminologi itu sama, sepaham dengan keyakinan yang menganggap bahwa
perbedaan adalah sebuah keniscayaan, perbedaan adalah god made, ciptaan Tuhan,
sebuah sunnatullah dengan segala sifatnya. Orang dengan kepentingannya dan
egonya, atau lembaga yang kuat basis anggotanya tak bisa memaksakan keyakinan
dan nilai lokal yang berbeda secara alamiah kepada pihak lain.

Perbedaan manusia dalam berbagai segi itu sesungguhnya ada secara alamiah,
bukan atas kehendak manusia apalagi atas paksaan pemerintah atau pimpinan agama
tertentu. Hidup yang damai disyaratkan untuk memberi ruang bagi perbedaan.

Hidup damai dalam perbedaan mensyaratkan anggota memberi space kebebasan
terbatas di ruang publik. Semua orang harus mendapat hak yang sama untuk menjadi
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diri mereka sendiri di satu pihak dan kehendak untuk saling menghormati, ini adalah
kaidah internasional, tatanan neghara secara nasional dan nilai luhur lokal.

Buku ini juga mendalami pembentukan karakter lewat internalisasi nilai-nilai
untuk menjadi perilaku yang tetap terjaga, menjadi tradisi dan akhlak pribadi
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai nilai hidup damai. Dalam
penelitian studi kasusnya penulis mengemukakan realita bagaimana dinamika di
lapangan.

Sebagaimana teorinya, perdamaian atau peace adalah rasa hati dan sikap yang
tulus untuk menerima keadaan apa adanya. Sikap ini harus diinternalisasikan kepada
seluasnya komunitas. Hidup damai dekat dengan conflct avoidance atau penghindaran
konflik, kalau ia ada di masyarakat butuh conflict management kalau konflik tidak
dikelola dengan baik dapat mengganggu ketentraman hati. Di dalam konteks sosial
dan situasi lapangan, Pendidikan karakter dan harmoni yang dibahas buku ini
relevan dikembangkan.

Pendidikan karakter ini bisa diikhtiarkan melalui pereencanaan, proses yang
terpadu dengan maksud menemukan model yang optimal. Namun begitu tak bisa
dikatakan model internalisasi itu tunggal, karena tergantung situasi internal,
tergantung kompleksitas masalah dan kemampuan komunitas, warga dan tokoh
bahkan lembaga sosial masyarakat untuk melaksanakan atau tak melaksanakannya.

Secara natural, alamiah semua manusia ingin kedamaian, baik pribadi maupun
dalam hubungannya dengan orang lain. Dalam buku The Arab-Israel Conflict: A History,
Moshe Shemesh (1988) mendefinisikan perdamaian sebagai keadaan bebas dari
konflik atau pertentangan. Perdamaian terjadi karena rasa saling menerima, bersedia
mengakui hak-hak dan kepentingan pihak lain. Untuk hidup damai, konflik harus
dikelola dengan baik.

Internalisasi karakter damai dapat dicapai dengan mengedepankan pemahaman
bahwa secara alamiah bahwa Tuhan menciptakan manusia bersuku suku dan
memberikan penghormatan satu dengan lainnya. Untuk mrncapai sukses masyarakat
damai semua anggota masyarakat apapun latar belakangnya harus menghormati
sunantullah ini.

Saya mengenal Sri Wahyuni sebagai salah satu mahasiswa yang aktif mengikuti
diskusi di Program Pascasarjana Unisma. Sri Wahyuni adalah satu kandidat yang
memiliki pemahaman dan pengamatan yang kuat tentang apa yang ditulis dan diteliti.

Terlihat semangat untuk menjadikan waktu belajarnya menguatkan pentingnya
kata kata kunci harmoni, pilar pilar etika berbangsa, pendidikan karakter
berkesadaran multikultural dalam membangun hidup damai.

Masih banyak catatan lapangan lain dan pendalaman teori serta referensi yang
seharusnya bisa diperkaya lagi. Banyak eviden atau bukti lapangan yang bisa digali
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lagi untuk menjadikan buku ini semakin baik. Studi dengan perspektif lain masih
terbuka, itulah ciri dunia ilmiah itu.

Namun demikian saya ingin mengucapkan selamat dan memandang buku ini
cukup memberi perspektif baru pada kajian yang dimaksud dan bisa dijadikan salah
satu referensi untuk usaha penciptaan perdamaian dan sebagai salah satu basis untuk
penelitian selanjutnya. Semoga bermanfaat

Wallahulmuwafieq llaa Aquwamitthorig, Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Prof. Dr. Ismail Ruslan, M.Si.
(Ketua Forum Kerukunan Ummat Beragama Kal-Bar Periode 2018-2022
dan Guru Besar Sosiologi Agama IAIN Pontianak)

Assalam'ualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

M embaca buku ini, setiap kita sudah dapat menduga bahwa penulis akan

menceritakan tentang pengalamannya meneliti dan terlibat aktif dalam

penanganan isu kerukunan di Kalimantan Barat. Juga, pembaca akan
disuguhkan cerita, temuan dan hasil kerja akademik, research yang panjang dan
melelahkan.

Penulis secara apik dan lugas mendeskripsikan betapa pentingnya merawat
kerukunan menuju masyarakat damai. Tentu tidak hanya secara teori saja, penulis
juga terlibat langsung (participant) dalam proses merawat kerukunan di Kalbar.
Jejaring ini juga membantu penulis dalam memilih informan untuk diwawancarai,
dan nara sumber untuk Focus group Discussion (FGD).

Bagi penulis tanggung jawab menjaga kerukunan tidak hanya dipundak
pemerintah saja, namun juga masyarakat secara umum, terlebih akademisi, dengan
spirit kebersamaan akan menciptakan lingkungan harmonis, baik lingkungan kerja
mapun tempat tinggal.

Penulis menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan kedamaian,
menjadi pondasi utama dalam membangun masyarakat yang berkarakter dan
berintegritas. Ajaran Islam menanamkan nilai-nilai kasih sayang dan toleransi yang
tinggi kepada umatnya. Meskipun tidak mudah untuk mewujudkannya, tantangan
perbedaan kepentingan, radikalisme, intoleransi dan ketimpangan social.

Satu konsep yang digagas penulis dalam mewujudkan kehidupan harmoni
yakni dengan penguatan Pendidikan Karakter di keluarga dan sekolah, penyelesaian
konflik dengan dialog dan musyawarah, menghormati perbedaan pendapat dalam
bermasyarakat.

Pendidikan Islam multikultural memegang peranan penting dalam membentuk
karakter masyarakat yang toleran dan berbudaya. Pendidikan Islam tidak hanya
berisi aspek keagamaan, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai universal yang dapat
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pendidikan multikultural
juga mengajarkan pentingnya menghargai keberagaman budaya, suku, dan agama
sebagai kekayaan bangsa, yang harus dijaga dan dikembangkan secara berkelanjutan.
Konsep Pendidikan multikultural sejalan dengan karakter masyarakat bumi
Khatulistiwa yang sangat dipengaruhi oleh keberagaman etnik, budaya dan agama
yang hidup berdampingan secara damai dan harmonis. Bahkan masyarakat
Kalimantan Barat dikenal dengan sikap saling menghormati dan toleransi, yang
menjadi kekuatan utama dalam menjaga kedamaian di tengah berbagai perbedaan.

Nilai-nilai kebersamaan ini menjadi modal utama dalam membangun
karakter masyarakat yang kokoh dan berdaya saing tinggi. Dalam konteks ini, peran
pendidikan dan kesadaran kolektif sangat penting dalam memperkuat karakter
masyarakat. Melalui pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai kedamaian dan
toleransi, diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang mampu merawat damai
dan memperkuat karakter bangsa. Dengan demikian, Kalimantan Barat akan terus
menjadi contoh masyarakat yang harmonis, damai, dan berkarakter kuat.

Karya tulis ini telah mampu menemukan dan menancapkan nilai-nilai Islam dan
pendidikan multikultural, sebagai warisan (legacy) yang sangat berharga membentuk
masyarakat Kalimantan Barat yang berkeadaban.

Wallahulmuwafieq Ilaa Aqwamitthorig, Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Prakatd Peéniilis

Assalam ualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

uji syukur ke hadirat Allah SWT, Sang Pemilik Kedamaian sejati, yang telah
P melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku berjudul "Napas Damai

Islam: Merawat Karakter di Bumi Multikultural” ini dapat hadir di hadapan
pembaca sekalian. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Baginda
Rasulullah SAW, sosok teladan utama yang membawa risalah Rahmatan lil-*Alamin.

Buku ini lahir dari sebuah kegelisahan sekaligus harapan besar untuk menggali
kembali hakikat Islam sebagai 'Napas Damai'. Di tengah dinamika zaman yang kian
kompleks, di mana perbedaan sering kali menjadi pemicu keretakan sosial, saya
memandang bahwa Islam bukan sekadar kumpulan ritual, melainkan sumber energi
spiritual yang harus mewujud dalam karakter yang kokoh namun inklusif. Di bumi
khatulistiwa yang multikultural ini, karakter yang berlandaskan nilai keadilan (“adl),
kemanusiaan, dan toleransi (tasamuh) bukanlah sebuah pilihan, melainkan keharusan
untuk memastikan perdamaian tetap lestari.

Penulisan buku ini merupakan sebuah perjalanan intelektual dan spiritual yang
panjang untuk membentuk generasi yang memiliki "kedalaman akidah" namun tetap
"lentur dalam bermuamalah".

Untuk memberikan gambaran utuh bagi pembaca, berikut adalah Intisari (Key
Takeaways) dari setiap bab yang diulas dalam buku ini:

Bab I: Landasan Teoretis dan Urgensi Harmoni Multikultural. Buku ini dibuka
dengan penetapan kerangka teoretis yang menegaskan bahwa Islam pada hakikatnya
adalah ‘Napas Damai’ (Rahmatan lil-‘alamin), sebuah ajaran yang secara inheren
mengusung nilai- nilai universal yang vital bagi kehidupan harmonis. Penulis
menggarisbawahi urgensi harmoni ini di tengah tantangan kontemporer, seperti
eskalasi radikalisme, ketimpangan sosial, dan ketegangan yang mengancam fondasi
persatuan Indonesia sebagai negara multikultural. Ditekankan bahwa Islam, dengan
pilar-pilar fundamentalnya seperti keadilan (‘adl), kemanusiaan, dan toleransi
(tasamuh), merupakan sumber energi spiritual yang mampu merawat dan

memperkuat karakter individu agar mampu hidup berdampingan secara damai.
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Kajian pada bab awal ini juga mengidentifikasi secara rinci berbagai ancaman dan
faktor penghambat terwujudnya kerukunan, termasuk perbedaan kepentingan dan
polarisasi ideologi. Dengan demikian, buku ini menyimpulkan bahwa upaya merawat
kedamaian harus melampaui toleransi ritualistik semata, melainkan harus menyentuh
aspek etika dan moral yang terinternalisasi. Solusi utama yang diusulkan adalah
dengan menjadikan karakter yang kuat sebagai basis pengambilan keputusan,
sehingga individu secara sadar memilih perdamaian dan melihat keberagaman
sebagai kekayaan, bukan perpecahan.

Bab II: Pendidikan Karakter Bangsa (PKB) sebagai Pilar Etika. Bab ini secara
khusus mengupas peran Pendidikan Karakter Bangsa (PKB) sebagai jantung
pembentukan generasi beradab. Penulis menganalisis desain PKB yang ideal, yang
tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan (Moral Knowing), tetapi juga
mencakup pembinaan perasaan (Moral Feeling) dan aksi nyata (Moral Action), sesuai
dengan konsep psikologi moral yang holistik. PKB disimpulkan sebagai upaya
sistematis untuk menanamkan nilai-nilai inti seperti religiusitas, kejujuran, dan
toleransi sejak usia dini.

Lebih lanjut, bab ini menggarisbawahi bahwa keberhasilan PKB sangat
bergantung pada sinergi tiga pusat pendidikan: keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Institusi pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab besar untuk membentuk
mahasiswa yang utuh: teguh dalam akidah, namun lentur dan adaptif dalam interaksi
sosial (bermuamalah) di lingkungan yang beragam. Dengan menginternalisasi nilai-
nilai karakter, diharapkan lulusan menjadi agen perubahan yang menolak
eksklusivitas dan mampu menjaga keutuhan kolektif.

Bab III: Pendidikan Islam Multikultural (PIM) dan Prinsip Rahmatan lil-
‘Alamin. Fokus utama bab ini adalah merumuskan konsep Pendidikan Islam
Multikultural (PIM), yang berfungsi sebagai perangkat pedagogis untuk
mengimplementasikan visi Rahmatan lil- ‘alamin. PIM didefinisikan sebagai integrasi
ajaran Islam yang universal dengan pedagogi multikultural yang menghargai dan
merayakan keberagaman. Penulis menyimpulkan bahwa tugas utama PIM adalah
melatih peserta didik untuk melihat perbedaan suku, budaya, dan agama sebagai
sunnatullah (ketetapan Tuhan) dan karunia yang memperkaya peradaban, layaknya
alunan merdu dari beragam instrumen.

PIM secara efektif memfasilitasi penggalian nilai-nilai kunci Islam seperti
tasamuh (saling menghargai) dan ukhuwah insaniyah (persaudaraan kemanusiaan)
untuk memerangi bibit-bibit radikalisme dan fanatisme. Dengan menerapkan PIM,
lembaga pendidikan diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, di mana dialog dan musyawarah menjadi mekanisme utama penyelesaian
perbedaan pendapat, sehingga tercipta kesadaran kolektif untuk menjadikan

kerukunan sebagai warisan (legacy) yang abadi.
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Bab IV: Konteks Lapangan dan Dinamika Kebhinekaan (Studi Kasus Kalbar).
Bab ini menyajikan analisis empiris dengan menjadikan Kalimantan Barat (Kalbar)
sebagai studi kasus nyata keberhasilan merawat kebhinekaan. Penulis menyimpulkan
bahwa kerukunan di Kalbar merupakan hasil dari proses panjang keterlibatan aktif
(participant) dari berbagai pihak, bukan sekadar tanggung jawab pemerintah.
Keberhasilan ini ditopang oleh karakter masyarakat Kalbar yang dikenal toleran dan
harmonis, di mana nilai-nilai kearifan lokal telah menyatu dengan etika Islam
moderat.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa peran aktif akademisi dalam penelitian
dan Focus Group Discussion (FGD) sangat krusial dalam memetakan isu kerukunan dan
merumuskan solusi berbasis dialog. Penyelesaian konflik yang efektif selalu
mengedepankan musyawarah dan penghormatan terhadap perbedaan pendapat. Bab
ini menyimpulkan bahwa model kerukunan di Kalbar dapat menjadi contoh best
practice bagi daerah multikultural lainnya, menunjukkan bahwa nilai-nilai
kebersamaan merupakan modal utama dalam membangun masyarakat yang kokoh,
damai, dan berkarakter kuat.

Bab V: Model Integratif dan Strategi Mewujudkan Masyarakat Berkeadaban.
Bab penutup ini merumuskan model pelaksanaan PIM dan PKB yang terintegrasi dan
berkelanjutan. Kesimpulannya adalah bahwa karakter damai hanya dapat terwujud
melalui sinergi program Kurikuler (materi pelajaran), Kokurikuler (diskusi, dialog
antariman), dan Ekstrakurikuler (kegiatan sosial bersama). Penulis menekankan
bahwa efektivitas strategi ini sangat bergantung pada keteladanan dari semua
pemangku kepentingan.

Sebagai klimaks, buku ini menyimpulkan bahwa melalui penerapan model yang
holistik ini, output yang dicapai adalah masyarakat yang berkeadaban, yang
menjadikan kedamaian sebagai pilihan hidup dan keberagaman sebagai kekuatan.
Kontribusi buku ini tidak hanya berhenti sebagai karya ilmiah, tetapi berfungsi
sebagai panduan praktis untuk menciptakan legacy karakter yang kuat dan toleran di
Bumi Multikultural. Ini adalah seruan untuk menjadikan pembangunan karakter dan
merajut kebhinekaan sebagai agenda nasional yang harus dipertahankan secara
kolektif dan berkelanjutan.

Kehadiran karya ini tentu tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Terima
kasih yang tulus saya sampaikan kepada para guru, kolega, dan keluarga tercinta.
Secara khusus, apresiasi setinggi-tingginya kepada para Tokoh dan Guru Besar
yang telah berkenan memberikan testimoni serta ulasan berharga.

Akhirnya, saya menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan.
Kritik, saran bahkan umpan balik yang membangun sangat saya harapkan. Besar
harapan saya, buku ini dapat menjadi kontribusi kecil namun bermakna juga dapat

menjadi warisan (legacy) pemikiran yang menginspirasi para pendidik, akademisi,
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dan masyarakat luas untuk terus merawat damai. Semoga Allah SWT mencatat ikhtiar
ini sebagai amal jariyah yang bermanfaat bagi umat dan bangsa. Amin Ya Rabbal

‘Alamin.

Wallahulmuwafieq Ilaa Aquwamitthorig, Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pontianak, Desember 2025

S. Wahyu Nirmala
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